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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena kontrol penggunaan YouTube
pada anak usia dini yang selama ini masih cenderung menitik beratkan pada
durasi penggunaan layar, sementara kajian yang mengkaji secara spesifik dan
mendalam peran mediasi orang tua dalam pemanfaatan YouTube sebagai
sarana stimulasi perkembangan bahasa, khususnya pada konteks pedesaan
masih sangat terbatas. Penelitian  ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana bentuk keterlibatan orang tua dalam melakukan mediasi, jenis
konten edukasi YouTube vyang dipilih, serta dampaknya terhadap
perkembangan bahasa anak usia dini di Desa Bicorong, Pamekasan.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas enam orang tua dan enam anak
usia 3-6 tahun yang dipilih secara purposif, dengan kriteria orang tua yang
secara rutin mendampingi anak saat mengakses konten edukasi YouTube.
Hasil Penelitian menunjukkan tiga bentuk utama mediasi orang tua, Yyaitu
restrictive mediation dalam pemilihan konten, co-viewing saat mendampingi
anak menonton, serta active mediation melalui interaksi verbal berupa
pengulangan, tanya jawab, dan pemberian penjelasan kosakata. Jenis konten
yang paling sering diakses meliputi video lagu anak, cerita bergambar,
pengenalan huruf, dan kosakata sederhana, dengan durasi menonton rata-rata
15-30 menit per sesi sebanyak 3-5 kali dalam seminggu. Dampak yang
tampak pada anak meliputi peningkatan kosakata ekspresif, kejelasan
pelafalan, keberanian berbicara, serta kesadaran awal literasi seperti
pengenalan huruf. Penelitian ini mengisi celah penelitian sebelumnya yang
cenderung menitikberatkan pada durasi penggunaan layar tanpa mengkaji
peran aktif orang tua. Berdasarkan teori sosiokultural Vygotsky, keterlibatan
orang tua berfungsi sebagai scaffolding dalam Zona Perkembangan
Proksimal (ZPD) yang mengoptimalisasi stimulasi bahasa anak.
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This study was motivated by the phenomenon that control over YouTube use
among early childhood had tended to focus primarily on screen time
duration, while in-depth and specific investigations into the role of parental
mediation in utilizing YouTube as a medium for language development
stimulation—particularly within rural contexts—remained limited. This
study aimed to analyze the forms of parental involvement in mediation, the
types of educational YouTube content selected, and their impact on early
childhood language development in Bicorong Village, Pamekasan. A
descriptive qualitative approach was employed using observation, in-depth
interviews, and documentation. The participants consisted of six parents and
six children aged 3-6 years, selected through purposive sampling based on
regular parental assistance during children’s access to educational YouTube
content. The findings reveal three primary forms of parental involvement:
Restrictive mediation, co-viewing, and active mediation. The most frequently
accessed content included children’s songs, illustrated storytelling, letter
recognition, and basic vocabulary videos, with an average viewing duration
of 15-30 minutes per session, 3-5 times per week. Observed outcomes in
children’s language development included increased expressive vocabulary,
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improved pronunciation clarity, greater speaking confidence, and early
literacy awareness such as letter recognition. This study addresses a gap in
previous research that largely emphasizes screen time duration without
examining active parental mediation. Drawing on Vygotsky’s sociocultural
theory, parental involvement functions as scaffolding within the Zone of
Proximal Development (ZPD), supporting effective language stimulation
through digital media.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital saat ini telah menjangkau hampir seluruh lapisan
masyarakat, termasuk anak-anak usia dini (Hadi & Sumardi, 2023) . Dalam perspektif teori
sosiokultural vygotsky, perkembangan Bahasa anak usia dini terjadi melalui interaksi sosial
dengan orang dewasa sebagai more knowledgeable other yang memberikan scaffolding dalam
zona perkembangan proksimal (ZPD) (Kurniawan et al., 2023). Penggunaan gadget seperti
ponsel pintar dan tablet di berbagai rumah tangga sudah menjadi bagian dari aktivitas harian,
bahkan sejak anak berusia di bawah lima tahun. Sejalan dengan penelitian Wina et al.,( 2023)
mengungkapkan bahwa penggunaan media audio visual berupa video animasi dapat
memberikan peningkatan yang nyata terhadap penguasaan kosakata anak usia dini.

Salah satu aspek perkembangan yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, termasuk
media digital, adalah kemampuan berbahasa (Rahayu, 2019). Bahasa merupakan alat utama
anak dalam mengekspresikan pikiran, perasaan, dan kebutuhan. Pemerolehan bahasa tidak
terjadi secara otomatis, melainkan melalui interaksi aktif dengan lingkungan, baik secara
langsung maupun melalui media. Kemampuan bahasa merupakan bagian penting dalam
perkembangan anak usia dini karena berhubungan langsung dengan kemampuan
berkomunikasi dan berinteraksi sosial (Sulistyawati & Amelia, 2021). Perkembangan bahasa
anak dipengaruhi oleh rangsangan yang diterima secara berkelanjutan serta interaksi anak
dengan lingkungan sekitarnya (Friantary, 2020). Anak yang memperoleh stimulasi bahasa
secara tepat cenderung memiliki penguasaan kosakata yang lebih baik, pelafalan yang lebih
jelas, dan keberanian dalam menyampaikan pendapat.

Seiring perkembangan zaman, lingkungan stimulasi bahasa anak tidak hanya berasal dari
interaksi langsung, tetapi juga dari media digital (Aulia & Nopriansyah, 2025). Salah satu media
yang banyak digunakan oleh keluarga adalah YouTube (Tjajadi et al., 2021). Platform ini
menyediakan berbagai konten audio-visual yang mudah diakses dan menarik bagi anak, seperti
lagu anak, animasi pembelajaran, serta video pengenalan huruf dan angka. Menyatakan bahwa
YouTube telah menjadi bagian dari aktivitas sehari- hari anak usia dini di lingkungan keluarga.
Penggunaan YouTube tidak selalu memberikan dampak positif apabila tidak disertai
pendampingan orang tua (Fitria Dwi Widiastuti & Diena San Fauziya, 2024). Media audio-
visual cenderung bersifat satu arah sehingga membutuhkan keterlibatan orang dewasa agar anak
dapat memahami dan menggunakan bahasa secara aktif (Fahimah Milatin Nada & Suryadi
Suryadi, 2025). Peran orang tua terlihat dalam pemilihan konten yang sesuai, pendampingan
saat menonton, serta interaksi verbal seperti tanya jawab dan pengulangan kosakata.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji penggunaan YouTube dalam perkembangan
Bahasa anak, sebagian besar masih berfokus pada durasi penggunaan layar dan efektivitas
media. Kajian yang secara spesifik menempatkan mediasi orang tua sebagai faktor utama dalam
stimulasi Bahasa masih terbatas. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
YouTube dapat mendukung perkembangan bahasa anak usia dini. Auliana et al., (2024)
menjelaskan bahwa konten YouTube yang sesuai usia membantu anak mengenal kosakata baru
dan meniru pelafalan kata. menemukan bahwa keterlibatan orang tua berhubungan dengan
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kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun. Penelitian juga menunjukkan peningkatan kosakata
anak melalui video cerita rakyat berbasis YouTube.

Penelitian Sebelumnya masih berfokus pada penggunaan media atau dilakukan di lembaga
PAUD, sementara kajian yang menempatkan orang tua sebagai pihak utama dalam penggunaan
YouTube di lingkungan keluarga. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengkaji penggunaan konten edukasi YouTube oleh orang tua dan dampaknya terhadap
kemampuan bahasa anak usia dini. Penelitian ini memfokuskan pada bentuk keterlibatan orang
tua, jenis konten edukatif yang digunakan, serta perubahan kemampuan bahasa anak. Penelitian
dilaksanakan di Desa Bicorong, Pamekasan, yang menunjukkan meningkatnya penggunaan
gawai pada keluarga dengan anak usia dini.

Penelitian ini menggunakan teori sosiokultural Vygotsky yang memandang perkembangan
bahasa sebagai hasil interaksi sosial. Orang dewasa berperan membantu anak melalui
bimbingan dan dialog yang berfungsi sebagai scaffolding dalam Zona Perkembangan
Proksimal (ZPD) (Etnawati, 2022). Dalam penelitian ini, konten edukasi YouTube dipandang
sebagai stimulus, sedangkan orang tua berperan sebagai pendamping yang membantu anak
memahami dan menggunakan bahasa. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih
banyak dilakukan di lingkungan lembaga PAUD dan berfokus pada penggunaan media atau
durasi screen time, penelitian ini menempatkan mediasi orang tua sebagai variable utama dalam
penggunaan YouTube di lingkungan keluarga. Selain itu, penelitian ini mengintegrasikan teori
Vygotsky secara aksplisit untuk menjelaskan bagaimana active mediation, dan co-viewing
berfungsi sebagai scaffolding dalam stimulasi Bahasa anak. penelitian ini memberikan
kontribusi baru dalam memahami YouTube sebagai ruang interkasi sosial berbasis digital.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
(1) bagaimana bentuk mediasi orang tua dalam penggunaan konten edukasi YouTube pada anak
usia dini; (2) apa saja jenis konten edukasi YouTube yang digunakan dalam stimulasi
perkembangan bahasa anak usia dini; dan (3) bagaimana dampak mediasi orang tua terhadap
perkembangan bahasa anak usia dini di Desa Bicorong, Pamekasan.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan mengenai bagaimana bentuk mediasi
orang tua dalam penggunaan konten edukasi YouTube pada anak usia dini, Jenis konten edukasi
yang digunakan dalam stimulasi perkembangan Bahasa anak, serta dampak mediasi orang tua
terhadap perkembangan Bahasa anak usia dini. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi
(Charismana et al., 2022). Informan penelitian terdiri atas enam orang tua dan enam anak usia
3-6 tahun. Artikel ini disusun dalam beberapa bagian, yaitu pendahuluan, metode penelitian,
hasil dan pembahasan, serta simpulan. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran
mengenai pemanfaatan YouTube sebagai sarana stimulasi bahasa anak usia dini melalui peran
orang tua.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami praktik
pendampingan orang tua dalam pemanfaatan konten edukasi YouTube sebagai stimulasi bahasa
anak usia dini. Penelitian dilaksanakan di Desa Bicorong, Kabupaten Pamekasan. sebuah
wilayah pedesaan yang telah memiliki akses internet rumah tangga yang cukup stabil dan
menunjukkan peningkatan penggunaan gawai pada keluarga dengan anak usia dini, baik untuk
hiburan maupun kegiatan belajar di rumah. Informan penelitian terdiri atas enam pasangan
orang tua dan anak usia 3-6 tahun yang dipilih secara purposive. Kriteria informan meliputi
orang tua yang secara aktif mendampingi anak menonton konten edukasi YouTube minimal
empat kali dalam seminggu selama setidaknya satu bulan. Sebagian besar orang tua berusia 25-
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40 tahun dengan latar belakang pendidikan menengah hingga sarjana dan menggunakan bahasa
Indonesia serta bahasa daerah dalam komunikasi sehari-hari.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi nonpartisipan, wawancara semi formal
(Sari et al., 2025). dengan durasi 30-45 menit, serta dokumentasi berupa catatan lapangan dan
tangkapan layar konten YouTube yang diakses anak. Observasi dilakukan sebanyak 2-3 kali
pada setiap keluarga untuk mengamati bentuk pendampingan dan interaksi verbal orang tua dan
anak. Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Charismana et al., 2022).

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan memfokuskan data yang
relevan dengan tujuan penelitian, khususnya terkait bentuk mediasi orang tua, jenis konten
edukatif, dan perkembangan bahasa anak. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi
deskriptif dan tabel untuk memudahkan pemahaman pola yang ditemukan. Selanjutnya,
penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap dan berulang dengan mengidentifikasi
hubungan antar kategori hingga diperoleh temuan yang konsisten dan bermakna. Keabsahan
data dilakukan melalui triangulasi sumber yang dilakukan dengan membandingkan informasi
yang diperoleh dari orang tua dan anak, dan triangulasi teknik dengan mengkonfirmasi
kesesuaian data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga meningkatkan validitas
temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk Keterlibatan Orang Tua dalam Penggunaan Konten Edukasi YouTube

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam penggunaan konten
edukasi YouTube tidak bersifat tunggal, melainkan muncul dalam beberapa bentuk
pendampingan yang saling melengkapi. Orang tua berperan dalam memilih konten, mengatur
durasi menonton, serta berinteraksi secara verbal dengan anak selama dan setelah menonton
tayangan. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan Bahasa tidak terjadi secara pasif melalui
media, melainkan interaksi sosial yang dimediasi orang tua. Temuan ini terjadi karena anak
usia dini belum mampu memaknai stimulus audio-visual secara mandiri. Tanpa mediasi,
YouTube cenderung bersifat satu arah sehingga anak menjadi passive viewer. Sebaliknya,
keterlibatan aktif orang tua menciptakan proses dialogis yang memungkinkan anak melakukan
elaborasi bahasa, pengulangan, dan koreksi pelafalan. Tanpa active mediation, anak cenderung
menjadi passive viewer sehingga stimulasi Bahasa kurang optimal. Bentuk keterlibatan
tersebut disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Bentuk keterlibatan orang tua dalam penggunaan konten edukasi YouTube

Bentuk Temuan Frekuensi . .
keterlibatan observasi (n=6 Data observasi Kutipan wawancara
keluarga)
Pemilihan | Orang tua 6 dari 6 Orang tua membuka “saya pilihkan video yang ada
konten memilih  video YouTube kids dan lagu dan hurufnya supaya
edukasi  sesuai memilih video lagu anak mudah memahami”
usia anak huruf
Pendampin | Orang tua 6 dari 6 Orang tua duduk di “kalau anak saya menonton,
gan saat menemani anak samping anak selama | saya temani supaya tahu apa
menonton | selama video di putar yang di tonton”
menonton
Interaksi | Orang tua 5 dari 6 Saat video ABC, ibu | “biasanya saya tanyakan lagi,
verbal mengajak  anak menunjuk  layar dan | ini huruf apa?”’
berdialog berkata “ ini huruf A”
anak meniru menyebut A
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Ben_tuk Temuan_ (n=6 Data observasi Kutipan wawancara
keterlibatan observasi
keluarga)
Pengaturan | Orang tua 4 dari 6 YouTube dimatikan “saya beri nonton sebentar,
durasi membatasi setelah 30 menit setelah itu saya suruh
waktu menonton bermain”

Sumber Data: Data Penelitian (2025)

Berdasarkan Tabel 1, mediasi orang tua terlihat tidak hanya dari hasil wawancara, tetapi juga
diperkuat oleh observasi langsung selama anak menggunakan YouTube. Seluruh keluarga
melakukan pemilihan konten dan pendampingan saat menonton, sedangkan interaksi verbal dan
pengaturan durasi menunjukkan variasi antar keluarga. Temuan ini menunjukkan bahwa
mediasi orang tua tidak terbatas pada pemberian akses, tetapi melibatkan keterlibatan aktif yang
menyesuaikan dengan kebutuhan dan respons anak. Temuan tersebut sejalan dengan Amelia et
al., (2024) yang menunjukkan adanya hubungan antara peran orang tua dalam penggunaan
YouTube dan kemampuan berbicara anak usia dini. Aktivitas menonton yang disertai
pendampingan memungkinkan terjadinya interaksi yang mendorong anak untuk menggunakan
bahasa secara lebih aktif. Situasi ini memperlihatkan bahwa proses belajar tidak terjadi secara
pasif, melainkan melalui keterlibatan langsung antara anak dan orang tua.

Penjelasan ini dapat dipahami melalui teori sosiokultural Vygotsky yang memandang
perkembangan bahasa sebagai hasil interaksi sosial. Orang tua berperan sebagai more
knowledgeable other yang membantu anak memahami makna bahasa melalui percakapan,
pertanyaan, dan penjelasan selama kegiatan menonton (Hanita, 2025). Bentuk pendampingan
seperti co-viewing dan dialog aktif berfungsi sebagai scaffolding yang membantu anak
mencapai kemampuan bahasa yang belum dapat dicapai secara mandiri, terutama pada tahap
Zona Perkembangan Proksimal (ZPD). Pemilihan konten dilakukan dengan
mempertimbangkan usia anak, penggunaan bahasa yang sederhana, serta pesan edukatif yang
disampaikan (Baitur Rohmah & Thorik Aziz, 2024). Orang tua cenderung memilih video
dengan visual yang menarik agar lebih mudah dipahami. Pendampingan selama menonton
memberi kesempatan bagi orang tua untuk mengarahkan perhatian anak sekaligus menciptakan
suasana belajar yang lebih terkontrol.

Interaksi verbal menjadi bentuk mediasi yang paling terlihat. Orang tua mengajak anak
berbicara, mengulang kata, serta mengajukan pertanyaan terkait isi video. Aktivitas ini
mendorong anak untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi juga memproduksi bahasa
secara aktif. Pengaturan durasi juga dilakukan untuk menjaga keseimbangan antara penggunaan
media digital dan aktivitas lain, sehingga anak tetap memiliki kesempatan untuk berinteraksi
secara langsung di luar layar. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan
YouTube tidak hanya ditentukan oleh jenis konten, tetapi juga oleh kualitas mediasi orang tua
selama proses menonton. Keterlibatan aktif orang tua membantu mengubah kegiatan menonton
menjadi pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi perkembangan bahasa anak.

Jenis Konten Edukasi YouTube yang Dipilih Orang Tua

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua cenderung memilih konten edukasi
YouTube yang bersifat sederhana, repetitif, dan mudah dipahami oleh anak. Pemilihan konten
didasarkan pada pertimbangan bahasa yang digunakan, visual yang menarik, serta kesesuaian

dengan usia anak. Jenis konten yang paling sering digunakan disajikan pada Tabel 2 berikut.
Tabel 2. Jenis konten edukasi YouTube yang digunakan anak

Jenis konten Data karakteristik Respon bahasa anak | Frekuensi
observasi (n=6)
Channel/
konten
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Lagu anak Lagu ABC Lirik berulang, irama Anak menirukan kata 6
serhana dan lagu
Pengenalan Video ABC Pelafalan perlahan, Anak menyebutkan 5
huruf dan angka | kids visual jelas huruf dan angka
Cerita animasi Nussa dan rara | Dialog singkat, alur Anak menceritakan 4
sederhana ulang isi video
Video tematik Warna dan Visual konkret, Anak mengenali 5
hewan kosakata sehari-hari objek di sekitar

Sumber Data: Data Penelitian (2025)

Berdasarkan Tabel 2, jenis konten edukasi YouTube yang digunakan orang tua meliputi
lagu anak, video pembelajaran huruf dan angka, cerita animasi, serta konten tematik. Variasi
ini menunjukkan bahwa YouTube tidak hanya dimanfaatkan sebagai hiburan, tetapi juga
diarahkan sebagai sarana belajar yang disesuaikan dengan tahap perkembangan anak. Dominasi
format audio-visual memperlihatkan kecenderungan anak usia dini yang lebih mudah
merespons rangsangan visual dan auditori secara bersamaan, sehingga konten semacam ini
lebih mudah menarik perhatian dan mempertahankan fokus (Fahimah Milatin Nada & Suryadi
Suryadi, 2025).

Konten lagu anak muncul sebagai pilihan yang paling sering digunakan. Pola berulang dan
irama yang konsisten membuat anak lebih mudah mengenali bunyi, mengingat kata, dan
menirukan pelafalan. Proses ini tidak berhenti pada pengenalan kata, tetapi juga membantu anak
membangun kepekaan terhadap pola bahasa. Temuan ini sejalan dengan Wina et al., (2023)
yang menjelaskan bahwa media berbasis lagu dapat memperkuat daya ingat kosakata karena
melibatkan aspek kognitif sekaligus emosional. Dari sudut pandang Akhyat Syahbani et al.,
(2026) pemerolehan bahasa, situasi ini dapat dijelaskan melalui pendekatan interaksionis yang
memandang bahasa berkembang melalui kombinasi antara paparan dan interaksi.

Konten pembelajaran huruf dan angka menunjukkan adanya upaya orang tua dalam
mengenalkan keaksaraan awal. Anak diperkenalkan pada bentuk huruf, bunyi, serta hubungan
antara simbol dan suara. Paparan seperti ini membantu anak mengenali struktur dasar bahasa
tulis. Akan tetapi, pemahaman tidak terbentuk secara otomatis. Anak bisa saja hanya mengingat
bentuk tanpa memahami makna apabila tidak ada penjelasan tambahan. Peran orang tua terlihat
pada cara mereka membantu anak mengaitkan simbol dengan penggunaan bahasa sehari-hari,
sehingga proses belajar tidak berhenti pada hafalan.

Cerita animasi memberikan pengalaman bahasa yang lebih luas Anak tidak hanya
menerima kosakata baru, tetapi juga memahami alur cerita, hubungan sebab-akibat, serta
ekspresi dalam komunikasi (I. P. Dewi et al., 2024) . Melalui cerita, anak belajar bagaimana
bahasa digunakan dalam situasi tertentu, termasuk cara menyampaikan perasaan dan merespons
percakapan. Hasil ini sejalan dengan pandangan Lubis & Khadijah, (2025) bahwa bahasa
berkembang lebih baik ketika anak terlibat dalam pengalaman yang memiliki alur dan makna,
bukan sekadar pengulangan kata. Dibandingkan konten yang bersifat hafalan, cerita memberi
ruang bagi anak untuk memahami penggunaan bahasa secara lebih utuh.

Penjelasan tersebut dapat dipahami melalui teori sosiokultural Vygotsky yang
menempatkan interaksi sebagai bagian penting dalam perkembangan Bahasa (Nurita et al.,
2025). Konten YouTube berperan sebagai rangsangan awal, sedangkan orang tua membantu
anak memahami isi melalui pertanyaan, penjelasan, dan respons selama menonton. Peran ini
dikenal sebagai scaffolding, yaitu dukungan yang membantu anak mencapai kemampuan yang
belum dapat dicapai secara mandiri (Endrawati et al., 2024). Proses ini menunjukkan bahwa
pembelajaran tidak terjadi hanya dari konten, tetapi dari interaksi yang menyertainya.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan konten tidak
ditentukan oleh jenisnya saja. Kualitas interaksi antara orang tua dan anak menjadi faktor yang
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lebih menentukan. Studi sebelumnya banyak membahas jenis media atau durasi penggunaan,
sementara temuan ini menunjukkan bahwa tanpa active mediation anak cenderung hanya
menonton tanpa memproses bahasa secara aktif. Kondisi tersebut membuat perkembangan
bahasa berjalan lebih lambat dibandingkan ketika anak terlibat dalam percakapan selama
menonton. Keseluruhan temuan memperlihatkan bahwa variasi konten edukasi memiliki
potensi dalam mendukung perkembangan bahasa anak usia dini. Efektivitasnya bergantung
pada cara orang tua mendampingi dan mengarahkan pengalaman menonton. YouTube tidak
berdiri sendiri sebagai alat belajar, melainkan menjadi bagian dari proses interaksi antara anak
dan orang tua yang saling melengkapi dalam membangun kemampuan bahasa.

Dampak Penggunaan Konten Edukasi YouTube terhadap Perkembangan Bahasa Anak
Penggunaan konten edukasi YouTube yang disertai pendampingan orang tua memberikan
dampak positif terhadap perkembangan bahasa anak usia dini(Muhammad Abid Al Fagh et al.,
2025) . Anak menunjukkan peningkatan pada beberapa indikator bahasa, seperti kemampuan
bertutur, pertumbuhan kosakata, kesadaran fonemik, dan keaksaraan awal (Kemendikbud &

Revisi, 2023). Dampak tersebut dirangkum dalam Tabel 3 berikut.
Tabel 3. Dampak Penggunaan Konten Edukasi YouTube terhadap Perkembangan Bahasa Anak

Aspek bahasa Temuan kualitatif Indikator kuantitatif Fr ekEens
sederhana i (n=6)
Kemampuan Anal_< lebih aktif 4 an_ak menunjukk_an
bertutur berbicara penlpgkatan keaktifan 4
berbicara
Pertumbuhan | Anak mengenal kosa Rata- rata penambahan 15-30
kosakata kata baru kata baru selama penelitian. 6
Kesadaran Anak menirukan bunyi | Anak mampu mengulang
fonemik dan lagu bunyi dari awal >
Keaksaraan Anak mengenli huruf 3 anak mengenali huruf A- Z,
awal dan angka 4 anak mengenali angka 1-20 4-5

Sumber Data: Data Penelitian (2025)

Dampak perkembangan bahasa anak pada Tabel 3 menunjukkan adanya peningkatan
kosakata yang diamati melalui pencatatan kata-kata baru yang diucapkan selama proses
observasi, kemudian dikonfirmasi melalui wawancara dengan orang tua. Indikator kuantitatif
seperti “rata-rata penambahan 15-30 kata” diperoleh melalui pencatatan selama penelitian
menggunakan lembar observasi kosakata. Peneliti mencatat kata-kata baru yang diucapkan
anak selama observasi, kemudian memverifikasinya melalui wawancara dengan orang tua
untuk memastikan penggunaan yang konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini
memberikan gambaran mengenai perubahan kemampuan bertutur anak, terutama pada anak
yang memperoleh pendampingan secara aktif selama penggunaan YouTube. Data tersebut
memperlihatkan kecenderungan anak lebih sering menggunakan kosakata baru dalam
percakapan sehari-hari. Indikator kuantitatif yang digunakan memang bersifat sederhana, tetapi
tetap memberikan dukungan terhadap temuan kualitatif yang diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara. Data ini membantu memperjelas bahwa perubahan yang terjadi dapat diamati
secara langsung melalui perkembangan penggunaan bahasa anak. Temuan ini sejalan dengan
Dewi & Maharani, (2023) yang menyatakan bahwa penggunaan konten YouTube dapat
mendukung perkembangan bahasa anak apabila disertai pendampingan dari orang dewasa.

Perbedaan terlihat pada anak yang didampingi dan yang tidak. Anak yang didampingi lebih
aktif berbicara, lebih berani menyampaikan pendapat, serta lebih cepat menyerap kosakata baru.
Anak yang menonton tanpa pendampingan cenderung lebih pasif dan jarang terlibat dalam
percakapan. Kondisi ini menunjukkan bahwa interaksi antara anak dan orang tua berperan
dalam mendorong terjadinya komunikasi dua arah selama proses menonton. Temuan tersebut
dapat dijelaskan melalui teori sosiokultural VVygotsky yang memandang perkembangan bahasa
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sebagai hasil dari interaksi sosial. Orang tua berperan sebagai ‘more knowledgeable other’yang
membantu anak memahami makna kata, memperbaiki pelafalan, serta mendorong anak untuk
berbicara (Nurita et al., 2025). Melalui interaksi tersebut, anak memperoleh dukungan berupa
scaffolding yang membantu mereka mencapai kemampuan bahasa yang sebelumnya belum
dapat dicapai secara mandiri.

Proses ini terjadi secara bertahap hingga anak mampu menggunakan bahasa secara lebih
mandiri. Perubahan kemampuan bahasa anak tidak hanya terlihat pada jumlah kosakata, tetapi
juga pada kejelasan pelafalan, kesadaran fonemik, serta kemampuan mengenali huruf dan
angka. Anak tampak lebih aktif berkomunikasi dan mulai mampu menyampaikan ide sederhana
dengan susunan kalimat yang lebih baik. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan konten
edukasi YouTube yang disertai pendampingan orang tua dapat mendukung perkembangan
bahasa anak secara lebih luas melalui interaksi yang berlangsung selama kegiatan menonton.

Sintesis Temuan dan Implikasi Teoretis

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa YouTube tidak bekerja secara
otomatis sebagai media stimulasi bahasa, tetapi memerlukan mediasi orang tua. Konten audio-
visual berfungsi sebagai mediating tool, sedangkan orang tua bertindak sebagai
moreknowledgeable other yang memberikan scaffolding melalui dialog, pengulangan, dan
penjelasan.

Novelty penelitian ini terletak pada temuan bahwa efektivitas YouTube di lingkungan
pedesaan ditentukan oleh tiga pilar utama: (1) pemilihan konten sesuai usia, (2) interaksi verbal
dua arah, dan (3) pengaturan durasi. Tanpa ketiga unsur tersebut, anak cenderung menjadi
penonton pasif dan stimulasi bahasa menjadi kurang optimal.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan konten edukasi YouTube yang disertai
pendampingan aktif orang tua berkontribusi terhadap perkembangan bahasa anak usia dini.
Anak mengalami peningkatan kosakata, peningkatan keberanian bertutur, kesadaran fonemik,
serta kemampuan keaksaraan awal. Pendampingan orang tua melalui interaksi verbal berfungsi
sebagai scaffolding yang mengubah aktivitas menonton dari passive viewing menjadi active
learning. Temuan ini memperluas penerapan teori sosiokultural Vygotsky dalam konteks media
digital keluarga. Penelitian ini merekomendasikan agar orang tua melakukan co-viewing,
memilih konten sesuai usia, membatasi durasi menonton 30-45 menit per sesi, serta
mengintegrasikan aktivitas digital dengan kegiatan bermain langsung. Penelitian ini memiliki
keterbatasan pada jumlah subjek yang relative kecil dan konteks penelitian yang terbatas pada
satu wilayah. Oleh karena itu penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang
lebih luas serta mengkaji lebih dalam efektivitas berbagai jenis parental mediation terhadap
perkembangan bahasa anak .
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